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ABSTRAK

Karies gigi adalah kerusakan yang terbatas pada jaringan gigi mulai dari email gigi hingga
menjalar ke dentin (tulang gigi). Masalah penelitian ini adalah tingginya angka karies pada
siswa kelas IV & V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran pengetahuan siswa kelas IV & V SDN 1 Wilangan Kabupaten
Nganjuk mengenai karies gigi. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Sasaran
pada penelitian ini adalah 18 siswa kelas IV dan 20 siswa kelas V SDN 1 Wilangan
Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2023/2024. Metode pengumpulan data diperoleh dengan
mengqunakan lembar kuesioner. Teknik analisis data dihitung sesuai dengan tujuan
khusus, jumlah soal benar dibagi dengan jumlah soal keseluruhan dan dikali 100%
kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian ini didapat bahwa gambaran
pengetahuan siswa kelas IV & V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk mengenai karies
gigi termasuk dalam kategori cukup. Kesimpulan pada penelitian ini adalah pengetahuan
tentang karies gigi pada siswa kelas 1V dan V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk
termasuk dalam kategori cukup

Kata kunci: Pengetahuan, Karies Gigi, Siswa

PENDAHULUAN
Banyak penduduk Indonesia yang menderita gangguan penyakit gigi dan mulut.

Oleh karena itu kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat Indonesia perlu
mendapatkan perhatian yang serius. Salah satu penyebabnya yaitu kelompok anak
usia sekolah yang rentan mengalami gangguan kesehatan gigi. Kesehatan gigi dan
mulut yang kurang baik akan merugikan anak-anak usia sekolah karena akan

berpengaruh pada gizi, pertumbuhan, dan perkembangannya (Sari, dkk., 2019).
Adapun penyebab dari rentannya anak usia sekolah yang mengalami gangguan

kesehatan gigi yaitu karena umumnya masih mempunyai kebiasaan diri yang kurang
menunjang terhadap kesehatan gigi dan mulut. Gangguan kesehatan gigi yang
paling sering terjadi pada kelompok anak usia sekolah adalah karies gigi (Pan, 2022).
Gigi merupakan salah satu organ pengunyah yang terdiri dari gigi-gigi pada rahang
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atas dan rahang bawah, lidah serta saluran-saluran penghasil air ludah (Gulo, 2019)

Menurut data PDGI (Persatuan Dokter Gigi Indonesia), 89% orang yang menderita
karies adalah anak-anak di bawah 12 tahun. Sampai sekarang karies gigi merupakan
masalah kesehatan baik di negara maju maupun negara-negara berkembang
(Muhammad, dkk. 2022). Proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi
rusak/berlubang/sakit (45,3%). Jika berdasarkan kelompok umur, proporsi masalah
gigi yang rusak, berlubang, ataupun sakit pada kelompok umur 10-14 tahun adalah
41,4%. Begitu pula dengan kondisi karies nasional dimana kelompok umur 10-14
tahun prevalensi kariesnya adalah 73,4% (Riskesdas, 2018).

Karies merupakan suatu penyakit yang merusak jaringan keras gigi, yaitu email,
dentin dan cementum, yang disebabkan oleh aktivitas suatu jasad renik dalam suatu
karbohidrat yang dapat diragikan (Kidd & Bechal, 2013). Karies gigi atau lubang gigi
merupakan suatu kondisi dimana gigi telah mengalami gangguan keseimbangan
yang terjadi pada jaringan anatomi gigi (Tarigan, 2017). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Nisyak, dkk. 2022) siswa kelas V dan VI di SDN Kasreman
Tulungagung pada tahun 2021, dianalisis dengan rentan usia 10-12 tahun, dengan
hasil data D: 151, M: 1, F: 0. Didapatkan DMF-T = 152 dengan rata-rata sebesar 4,75
dengan kategori tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mestiyah, dkk. 2021), berdasarkan
dengan melakukan pemeriksaan awal di SDN Ngagel Rejo 1 Surabaya hasil
pemeriksaan terdapat 35 siswa dengan rata-rata DMF-T sebesar 4,8 dengan kategori
tinggi dari total 40 siswa. Di peroleh data bahwa dari 35 siswa hanya terdapat 5 siswa
yang bebas karies. Menurut standar WHO indeks rata-rata DMF-T rentang 4,5 - 6,5

masuk dalam kategori tinggi.
Tabel 1. Kriteria DMF-T

Skor Kriteria

<1,2 Sangat Rendah
1,2-2,6 Rendah
2,7-44 Sedang
4,5-6,5 Tinggi

>6,6 Sangat Tinggi

Sumber : World Health Organization (2013)

Karies gigi adalah kerusakan yang terbatas pada jaringan gigi mulai dari email
gigi hingga menjalar ke dentin (tulang gigi). Struktur email menentukan proses
terjadinya karies. Sekadar untuk diketahui, permukaan email luar lebih tahan
terhadap karies dibanding lapisan dibawahnya, karena lebih padat dan lebih keras.
Untuk menjaga kekerasannya ini, email sangat membutuhkan ion kimia yang disebut
fluor. Awal terjadinya karies yaitu terjadi pada email. Jika lubang gigi tidak segera
dibersihkan lalu di tambal, maka akan menjalar ke bawah hingga sampai ke ruang
pulpa yang berisi pembuluh saraf dan pembuluh darah, sehingga menimbulkan rasa
sakit dan akhirnya gigi tersebut bisa mati (Erwana, 2011 cit. Sembiring, 2019).

Karies disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu bakteri, gula, gigi dan
waktu. Jika jarang menyikat gigi dalam jangka waktu yang lama dan sering
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mengkonsumsi yang manis maka gigi pasti gigi berlubang. Ada beberapa faktor lain
yang dapat meningkatkan resiko terjadinya gigi berlubang yaitu struktur gigi, air liur
kurang banyak, hormone, alat luar atau dapatan gigi palsu (Erwana, 2013 cit.
Sembiring, 2019).

Pada anak sekolah, karies gigi merupakan masalah yang penting karena tidak saja
menyebabkan keluhan rasa sakit, tetapi juga menyebarkan infeksi ke bagian tubuh
lainnya sehingga mengakibatkan menurunnya produktivitas. Kondisi ini tentu akan
mengurangi frekuensi kehadiran anak ke sekolah, mengganggu konsentrasi belajar,
mempengaruhi nafsu makan dan asupan makanan sehingga dapat mempengaruhi
status gizi dan pada akhirnya dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan fisik
(Yuliana, R., dkk. 2020).

Dampak lain dari karies gigi akan menyebabkan beberapa penyakit seperti pada
mata, hidung, jantung, ginjal atau saluran pencernaan, diabetes, pneumonia dan
kelahiran prematur. Jadi, dapat disimpulkan ada beberapa dampak yang akan di
alami bila karies gigi tidak di tangani yakni bisa menimbulkan nyeri, gangguan
pencernaan hingga gizi buruk, dan penyakit lain seperti pada mata, hidung, jantung
dan diabetes melitus (Friandi, 2021).

Status atau derajat kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar ditentukan
dengan beberapa faktor seperti : pengetahuan dan perilaku orang tua, lingkungan
serta pelayanan kesehatan. Untuk mengatasi masalah kesehatan terutama kesehatan
gigi anak sekolah tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus (Abdullah, 2018).

Pengetahuan siswa tentang karies gigi merupakan salah satu faktor penting untuk
mencapai angka karies yang rendah. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain
yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior).
Tindakan seseorang yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada
tindakan yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2020). Sikap
merupakan suatu reaksi dari seseorang yang masih tertutup terhadap sebuah
stimulus atau objek tertentu yang melibatkan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan. Sikap bukanlah suatu Tindakan dari seseorang, tetapi merupakan
kecenderungan tindakan dari perilaku (Notoatmodjo, 2020). Sikap merupakan
sebuah respon seseorang yang cenderung menetap terhadap perasaan dan
keyakinan. Sikap seseorang terhadap suatu objek tertentu dapat dinilai dengan
melihat perasaan dalam hatinya, memihak atau tidak memihak pada objek tersebut
(Azwar, 2013)

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 12 Agustus 2022
dengan melakukan pemeriksaan pada siswa kelas IV dan V SDN Wilangan 1
Kabupaten Nganjuk yang berjumlah 38 siswa. Didapatkan angka D (Decay) sebanyak
178, M (Missing) sebanyak 2, dan F (Filling) sebanyak 0. Serta diperoleh data bahwa
rata-rata DMF-T yaitu sebesar 4,7 yang masuk kriteria tinggi.
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METODE

Jenis  penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang menggambarkan
pengetahuan tentang karies gigi pada siswa kelas IV dan V di SDN 1 Wilangan
Kabupaten Nganjuk. Sasaran penelitian ini pada siswa kelas IV sejumlah 18 siswa
dan kelas V sejumlah 20 siswa di SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini
dilakukan di SDN 1 Wilangan Jalan Raya Nganjuk-Madiun KM. 12 Desa Wilangan
Kecamatan Wilangan Kabupaten Nganjuk.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner diberikan
kepada masing-masing siswa kelas IV dan V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah lembar kuesioner

yang digunakan untuk mengukur pengetahuan tentang karies gigi pada siswa kelas
IV dan V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk yan terletak di JI. Raya Nganjuk-Madiun
KM 12, Ds. Wilangan, Kec. Wilangan, Kabupaten Nganjuk, Provinsi Jawa Timur.
Sekolah yang menampung kurang lebih 95 siswa ini memiliki lokasi yang strategis
dan akses trasportasi yang mudah dijangkau karena terletak di samping jalan raya
yang dilalui dua arah. Tenaga pengajar pada sekolah ini terdiri dari 15 Guru dan
kegiatan belajar mengajar di sekolah ini berlangsung mulai hari Senin sampai
dengan hari Sabtu. SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk juga memiliki UKS yang
berada dibawah naungan Puskesmas Wilangan yang terpaut jarak 1500 meter.
Responden dalam penelitian ini adalah 38 orang siswa kelas IV dan V SDN 1
Wilangan Kabupaten Nganjuk dengan dilakukan pembagian kuesioner. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Januari 2023 di dalam ruang kelas V SDN 1 Wilangan
Kabupaten Nganjuk.
Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data

Hasil pengumpulan data siswa sekolah dasar di SDN 1 Wilangan Kabupaten
Nganjuk meliputi data pekerjaan orang tua, jenis kelamin, distribusi kelas dan hasil
pengetahuan tentang karies gigi tahun 2023. Hasil pengetahuan tentang karies gigi
dibagi menjadi 4 tabel, yaitu tabel pengetahuan siswa tentang penyebab karies gigi,
tabel pengetahuan siswa tentang akibat jika karies tidak dirawat, tabel pengetahuan
siswa tentang pencegahan karies gigi, dan tabel pengetahuan siswa tentang
perawatan karies gigi. Penilaian di dalam tabel ini menggunakan Nursalam (2020)
dengan kriteria 76%-100% = b, 56%-75% = c, <56% = k.
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Tabel 2 Distribusi Jawaban Pengetahuan Tentang Penyebab Karies Gigi Pada Siswa Kelas
IV dan V di SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

No. | Pernyataan Benar Salah Kriteria Penilaian
N % N %

1. | Pengertian 33 | 87 5 13 | a. Baik : jika skor
karies gigi 76-100%

2. |Yang terjadi| 35 | 92 3 8 | b. Cukup : jika skor
apabila sering 56-75%
konsumsi c. Kurang:
makanan jika skor <56%
manis (Nursalam,

3. |Jenis makanan| 36 | 95 2 5 |2020)
yang
menyebabkan
gigi berlubang

4. | Makanan yang | 23 | 61 15 | 39
dapat
menyebabkan
gigi berlubang

5. | Makanan yang | 35 92 3 8
tidak
menyebabkan
gigi berlubang

Jumlah 162 | 427 | 28 | 73 | Pengetahuan Baik
Rata-rata 32 85 6 15

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas IV dan V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang penyebab karies gigi termasuk dalam
kategori baik (85%).

Tabel 3 Distribusi Jawaban Pengetahuan Tentang Akibat Jika Karies Tidak Dirawat Pada
Siswa Kelas IV dan V di SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

No. | Pernyataan Benar Salah Kriteria Penilaian
N % N %

1. | Akibat jika| 34 | 89 4 11 | a. Baik:
gigi tidak jika skor 76-
dirawat 100%

2. | Hal yang | 32 | 84 6 16 | b. Cukup:
terjadi apabila jika skor 56-75%
sisa makanan c. Kurang :
tidak  segera jika skor <56%
dibersihkan (Nursalam,
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3. | Dampak jika | 28 74 10 | 26 |2020)
karies  tidak
dirawat

4. Akibat jika | 11 29 27 71
gigi berlubang
tidak  segera

ditambal
5. | Yang terjadi| 23 | 61 15 | 39
jika gigi
berlubang
dibiarkan
Jumlah 128 | 337 | 62 | 163 Pengetahuan
Rata-rata 26 | 67 | 12 | 33 Cukup

Sumber : Data Primer
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas IV dan V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang akibat jika karies tidak dirawat
termasuk dalam kategori cukup (67%).

Tabel 4Distribusi Jawaban Pengetahuan Tentang Pencegahan Karies Gigi Pada Siswa
Kelas IV dan V di SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

No. | Pernyataan Benar Salah Kriteria Penilaian
N % N %

1. | Frekuensi 32 | 84 6 16 | a.Baik:
menyikat gigi jika skor 76-
dalam sehari 100%

2. |Waktu yang| 18 | 47 | 20 | 53 |b.Cukup:
tepat  untuk jika skor 56-75%
menyikat gigi c. Kurang :

3. | Frekuensi 29 | 76 9 24 jika skor <56%
periksa  gigi (Nursalam,
rutin 2020)

4. | Cara 27 71 11 29
mencegah gigi
berlubang

5. | Kegiatan yang | 32 | 84 6 16
dapat
mencegah
gigi berlubang

Jumlah 138 | 362 | 52 | 138 Pengetahuan
Rata-rata 28 72 10 | 28 Cukup

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel 4dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas IV dan V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang pencegahan karies gigi termasuk
dalam kategori cukup (72%).

Tabel 5 Distribusi Jawaban Pengetahuan Tentang Perawatan Karies Gigi Pada Siswa
Kelas IV dan V di SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

No. | Pernyataan Benar Salah Kriteria Penilaian
N % N %

1. | Cara merawat | 26 | 68 12 32 | a.Baik:
gigi berlubang jika skor 76-

2. |Tempat yang| 36 | 95 2 5 100%
dityju untuk b. Cukup :
perawatan gigi jika skor 56-75%
berlubang c. Kurang :

3. | Dampak 31 | 82 7 18 jika skor <56%
dilakukannya (Nursalam,
penambalan 2020)
pada gigi
berlubang

4. | Kondisi gigi| 25 | 66 | 13 | 34
yang  sudah
tidak  dapat
ditambal

5. | Perawatan 25 66 13 34
yang
dilakukan
ketika gigi
berlubang
sudah parah

Jumlah 143 | 377 | 47 | 123 Pengetahuan
Rata-rata 29 | 75 9 25 Cukup

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas IV dan V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang perawatan karies gigi termasuk dalam

kategori cukup (75%).
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Hasil Rekapitulasi Data
Tabel 6 Rekapitulasi Pengetahuan Tentang Karies Gigi Pada Siswa Kelas IV dan V di
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

No. Pernyataan Jawaban Responden (%)
Benar Salah
1. | Pengetahuan Siswa Kelas IV 85 15
dan V Tentang Penyebab Karies
Gigi
2. | Pengetahuan Siswa Kelas IV 67 33
dan V Tentang Akibat Jika
Karies Tidak Dirawat
3. | Pengetahuan Siswa Kelas IV 72 39
dan V Tentang Pencegahan
Karies Gigi
4. | Pengetahuan Siswa Kelas IV 75 25
dan V Tentang Perawatan
Karies Gigi
Jumlah 299 112
Rata-rata 75 28
Kriteria Penilaian Pengetahuan Cukup

Sumber : Data Primer
Tabel 6 membahas 4 aspek rata--rata penilaian yaitu pengetahuan mengenai
penyebab karies gigi, akibat jika karies tidak dirawat, pencegahan karies gigi, dan
perawatan karies gigi. Dari hasil perhitungan, pengetahuan siswa kelas IV dan V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang karies gigi termasuk dalam kategori
cukup (75%).

Pengetahuan Tentang Penyebab Terjadinya Karies Gigi Pada S iswa Kelas IV & V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis data diketahui pengetahuan siswa kelas IV dan V SDN
1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang penyebab terjadinya gigi berlubang
termasuk dalam kategori baik. Sebagian besar siswa sudah mengetahui hal-hal apa
saja yang menjadi penyebab terjadinya gigi berlubang. Akan tetapi siswa hanya
sekedar tahu dan belum sampai pada tahap aplikasi (penerapan) mengenai hal
tersebut. Oleh karena itu siswa kurang menghiraukan kesehatan gigi dan mulutnya
dan menganggap bahwa gigi berlubang bukankah sebuah masalah yang serius
sehingga mereka tidak pernah memeriksakan kesehatan gigi dan mulut secara rutin.
Hal ini disebabkan karena kurangnya penyuluhan yang dilakukan oleh petugas
kesehatan tentang kesehatan gigi dan mulut.

Menurut (Notoatmodjo, 2020) terdapat 6 tingkatan pengetahuan, yaitu :
1. Tahu (Know)
2. Memahami (Comprehension)
3. Aplikasi (Application)
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4. Analisis (Analysis)
5. Sintesis (Synthesis)
6. Evaluasi (Evaluation)

Apabila tingkat pengetahuan hanya sebatas tahu (know) tanpa diaplikasikan
(application) dalam kehidupan sehari-hari dari responden maka tidak dapat
menghindari adanya resiko karies gigi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah
dkk. (2021). Bahwa pengetahuan siswa tentang penyebab karies gigi termasuk
kategori baik. Menurut peneliti anak-anak cenderung menyukai makanan manis
yang menyebabkan karies gigi. Faktor penyebabnya adalah responden
memperhatikan penyuluhan yang telah diberikan oleh petugas kesehatan atau guru
sehingga mereka sudah memahami penyebab terjadinya karies gigi.

Karies gigi adalah penyakit jaringan yang ditandai dengan kerusakan jaringan,
dimulai dari permukaan gigi, meluas ke arah pulpa. Karies dikarenakan berbagai
sebab diantaranya adalah karbohidrat, mikroorganisme, dan air ludah, permukaan
dan bentuk gigi (Tarigan, 2017). Banyak sekali jenis makanan yang menjadi
penyebab terjadinya karies gigi. Makanan yang lengket, lunak, dan mudah terselip
di gigi sisa makanan yang tertinggal di permukaan gigi bila tidak seegra dibersihkan
maka akan menimbulkan bakteri dan terbentuklah karies gigi.

Jika pengetahuan siswa baik maka akan bepengaruh pada perilakunya terhadap
kesehatan gigi dan mulut. Sebagian besar responden menjawab benar ada
pertanyaan jenis makanan yang menyebabka gigi berlubang. Siswa yang memiliki
pengetahuan yang baik juga disebabkan karena informasi yang didapat terkait
penyebab karies gigi sudah marak di edukasikan oleh orang tua, guru, maupun
pihak petugas kesehatan.

Pengetahuan Tentang Akibat Jika Karies Tidak Dirawat Pada Siswa Kelas IV & V
SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas IV
dan V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang akibat karies jika tidak dirawat
termasuk dalam kategori cukup. Sebagian besar responden masih belum mengetahui
akibat jika karies gigi tidak dirawat. Responden menjawab salah pada pertanyaan
hal apa saja yang menjadi akibat lanjut jika karies gigi tidak segera ditambal. Masih
banyak siswa yang belum tahu jika gigi berlubang tidak segera ditambal maka
lubang gigi akan semakin dalam dan parah.

Menurut Budiman & Riyanto (2014) pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, orang tersebut
akan semakin luas pengetahuannya. Namun perlu ditekankan bahwa seseorang
yang berpendidikan rendah tidak berarti berpengetahuan rendah pula. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal akan tetapi juga dapat
diperoleh pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang suatu objek
juga mengandung dua aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek tersebut yang
akhirnya akan menentukan sikap seseorang terhadap objek tertentu. Semakin
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banyak aspek positif dari objek yang diketahui, maka akan menumbuhkan sikap
positif terhadap objek tersebut. Aspek positif disini adalah pengetahuan siswa
tentang akibat karies gigi.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Khoiriyah, dkk. (2021) bahwa sebagian
besar siswa cukup mengetahui akibat karies gigi jika tidak dirawat. Kurangnya
pengetahuan serta informasi dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut yang
mengakibatkan terjadinya gigi berlubang.

Menurut Sukarsih (2018) adanya karies gigi menunjukkan terjadinya gangguan
kualitas hidup, yang mempengaruhi kualitas hasil belajar anak. Adapun akibat dari
karies jika tidak dirawat menurut Listrianah, dkk. (2019) yaitu kondisinya akan
memburuk hingga membentuk abses periapikal, granuloma, dan sampai kista gigi.
Pada umumnya kondisi ini disertai dengan rasa sakit pada gigi saat ditekan atau
digunakan unntuk mengunyah makanan. Apabila terdapat infeksi akan meluas atau
menyebar ke berbagai bagian rongga mulut, bahkan sampai ke daerah wajah, kepala,
atau leher.

Hal yang mempengaruhi pengetahuan siswa yang masih tergolong cukup yaitu
karena belum terlalu banyak informasi yang didapat oleh siswa tentang akibat karies
jika tidak dirawat. Hal ini akan berpengaruh terhadap tingkat kesehatan gigi dan
mulut terutama dalam hal menjaga kebersihan gigi. Untuk itu perlu keterlibatan
guru dan petugas kesehatan untuk menjelaskan dan memberikan informasi kepada
siswa tentang bagaimana dan apa saja yang menjadi akibat jika karies tidak dirawat.

Pengetahuan Tentang Pencegahan Karies Gigi Pada Siswa Kelas IV & V SDN 1
Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa
kelas IV dan V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang pencegahan karies gigi
masuk dalam kategori cukup. Hasil analisis data diketahui bahwa pengetahuan
sebagian siswa tentang kapan waktu yang tepat untuk menyikat gigi. Ketidaktahuan
siswa tentang waktu menyikat gigi yang tepat ini membuat tidak efektifnya kegiatan
menyikat gigi sehingga sisa makanan akan masih banyak yang tertinggal dan
menyebabkan tingginya angka karies gigi.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nuraini, dkk. (2022) dimana
sebagian siswa masih belum mengetahui bahwa menyikat gigi merupakan langkah
pertama yang sangat penting dalam pencegahan karies gigi sehingga pengetahuan
siswa tentang pencegahan karies gigi termasuk kategori cukup. Cara dan frekuensi
dalam menyikat gigi yang kurang tepat akan berpengaruh terhadap karies sehingga
dapat memicu terjadinya karies gigi.

Hampir seluruh responden mengetahui tentang pencegahan karies gigi, tetapi
pengetahuan tersebut hanya sekedar mengetahui belum sampai pada tahap aplikasi
(application). Jika pengetahuan responden termasuk kategori cukup serta mengetahui
apa saja yang menjadi akibat jika karies tidak dirawat sedangkan masih banyak yang
mengalami karies gigi kemungkinan disebabkan oleh faktor pendorong, faktor
pemungkin, dan faktor penguat (Notoatmodjo, 2020).
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Hal yang mempengaruhi pengetahuan siswa yang masih tergolong cukup yaitu
karena belum terlalu banyak informasi yang didapat oleh siswa baik dari petugas
kesehatan, guru serta kurangnya sarana prasarana sebagai akses untuk
mendapatkan informasi mengenai pencegahan gigi berlubang.

Pengetahuan Tentang Perawatan Karies Gigi Pada Siswa Kelas IV & V SDN 1
Wilangan Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pengetahuan siswa kelas IV
dan V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk masuk dalam kriteria cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memaham tentang perawatan yang
dilakukan ketika mengalami karies gigi dan sebagian siswa masih belum memahami
hal tersebut. Hasil analisis data yang diketahui tingkat pengetahuan siswa dengan
persentase terendah pada jawaban benar ada pada pertanyaan kondisi gigi yang
sudah tidak dapat ditambal. Sebagian responden belum mengetahui perawatan apa
yang dilakukan ketika karies sudah tidak dapat ditambal.

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
(Notoatmodjo, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nisyak, dkk. (2022) yaitu
didapati hasil sebagian responden cukup mengetahui tentang perawatan karies gigi.
Sebagian responden menjawab secara benar tentang apa saja yang perlu dilakukan
untuk menangani gigi berlubang serta apa yang dilakukan jika berlubang dengan
kerusakan parah tidak dapat dilakukan penambalan.

Menurut Ruminem, dkk. (2019) pengaruh karies gigi pada anak jika dibiarkan
akan menyebabkan karies sampai pulpa gigi dan menimbukan rasa sakit. Rasa sakit
berpengaruh pada malasnya anak untuk mengunyah makanan sehingga penerimaan
asupan nutrisi anak yang sehat akan berkurang dan mempengaruhi perkembangan
dan kemajuan anak tersebut.

Karies gigi yang tidak dirawat akan menimbulkan bengkak bahkan sampai
dilakukan pencabutan sebelum waktunya. Perawatan gigi yang baik sangat perlu
untuk diajarkan dan diterapkan pada anak usia sekolah, karena gigi permanen yang
tumbuh selama usia sekolah membutuhkan kondisi kebersihan gigi dan mulut yang
baik serta perhatian yang besar terhadap adanya karies gigi.

Pengetahuan Tentang Karies Gigi Pada Siswa Kelas IV & V SDN 1 Wilangan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis dari tujuan khusus secara keseluruhan yaitu penyebab
tentang karies gigi, akibat karies jika tidak dirawat, pencegahan karies gigi, dan
perawatan karies gigi didapatkan bahwa pengetahuan siswa kelas IV & V SDN 1
Wilangan Kabupaten Nganjuk tentang karies gigi termasuk dalam kriteria cukup.
Hal ini dikarenakan sebagian responden menjawab dengan benar petanyaan
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mengenai penyebab karies gigi, akibat jika karies tidak dirawat, pencegahan karies
gigi dan perawatan karies gigi.

Menurut (Notoatmodjo, 2020) pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaaan terhadap suatu objek tertentu, meliputi
penginderaan terjadi melalui panca indera manusia yakni penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba. Tingkat pengetahuan seseorang meliputi : tahu (know),
memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis
(synthesis), evaluasi (evaluation). Apabila tingkat pengetahuan hanya sebatas tahu
(know) tanpa diaplikasikan (application) dalam kehidupan sehari-hari.

Penjelasan diatas sejalan dengan hasil penelitian (Hidayati dkk., 2021) yang
menyatakan bahwa siswa hanya memiliki kemampuan sebatas tahu dan belum ke
dalam tahap memahami maupun aplikasi dikarenakan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan siswa mengenai karies masuk dalam kriteria cukup.

Menurut teori Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2020), menjelaskan perilaku
seseorang ditentukan oleh 3 faktor yaitu faktor predisposisi yang terdiri dari
pengetahuan dan, faktor pemungkin yakni sarana prasarana dan fasilitas pelayanan
kesehatan, kemudian faktor pendorong yaitu guru dan petugas kesehatan. Dari
penjelasan tersebut, pengetahuan siswa yang cukup mengenai pengetahuan tentang
karies gigi termasuk faktor predisposisi yang mana faktor tersebut mempengaruhi
perilaku siswa tentang menjaga kesehatan kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan uraian diatas, siswa hanya memiliki tingkat pengetahuan sebatas
tahu dan belum ke tahap aplikasi, dalam hal ini yaitu siswa hanya sekedar
mengetahui tentang apa pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut tetapi mereka tidak
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga meskipun sebagian
besar siswa sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang pengertian karies
gigi, penyebab karies gigi, dampak Kkaries gigi, serta cara penanganan dan
pencegahan karies gigi. Akan tetapi angka karies gigi pada siswa jika dilihat dari
hasil data UKGS masih termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dalam hal ini
peran guru, orang tua, dan petugas kesehatan sangat diperlukan untuk
membimbing, mengajari, dan memberi contoh tentang karies gigi, terutama
tentang tindakan yang harus dilakukan setelah penambalan pada gigi berlubang.
Saat siswa memiliki pengetahuan yang baik tentang tindakan setelah penambalan
gigi hal tersebut akan berpengaruh terhadap angka bebas karies

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan tentang karies gigi pada siswa kelas IV
& V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk dapat disimpulkan bahwa : 1)
Pengetahuan tentang penyebab karies gigi pada siswa kelas IV & V SDN 1 Wilangan
Kabupaten Nganjuk termasuk kategori baik. 2) Pengetahuan tentang akbiat jika
karies tidak dirawat pada siswa kelas IV & V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk
termasuk kategori cukup. 3) Pengetahuan tentang pencegahan karies gigi pada siswa
kelas IV & V SDN 1 Wilangan Kabupaten Nganjuk termasuk kategori cukup. 4)
Pengetahuan tentang perawatan karies gigi pada siswa kelas IV & V SDN 1 Wilangan
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Kabupaten Nganjuk termasuk kategori cukup.
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